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Abstrak

Guru yang adaptif dengan perkembangan teknologi merupakan
tuntutan kompetensi di abad 21 ini. Pengabdian kepada masyarakat ini
diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Garut. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberikan pelatihan bagi Guru Fisika dan IPA di Kabupaten Garut
dalam membuat perencanaan eksperimen fisika berbasis sensor
smartphone. Pelatihan ini dilakukan selama 32 jam pelajaran meliputi
pemaparan materi, praktik penggunaan sensor smartphone, dan
workshop perancangan eksperimen. Peserta pelatihan sebanyak 24
guru yang berasal dari berbagai sekolah di Kabupaten Garut. Sensor
smartphone yang diterapkan dalam pelatihan ini menggunakan aplikasi
Phyphox. Sebagai penunjang rancangan eksperimen, dibuat lembar
kerja peserta didik dengan liveworksheet. Tahapan pelatihan meliputi:
(1) pemaparan materi, (2) demonstrasi penggunaan sensor smartphone
dan liveworksheet, (3) eksplorasi alat oleh peserta, dan (4) perancangan
eksperimen. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa penggunaan sensor
smartphone sebagai alat eksperimen diterima dengan baik oleh peserta.
Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan relevansi profesi
peserta pelatihan. Interaksi dengan instruktur dinilai positif, dengan
instruktur yang membantu dan memotivasi peserta.

Kata kunci: eksperimen fisika, liveworksheet, pelatihan guru, sensor
smartphone
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A.Pendahuluan

Peningkatan kemampuan individu dan mendapatkan kualitas hidup yang baik
dalam masyarakat harus menjadi tujuan utama pendidikan (Gonzélez, 2022; de los
Reyes, 2022; bin Nordin, 2022). Upaya untuk menjamin pendidikan yang inklusif,
setara, dan berkualitas serta memajukan kegiatan lifelong learning untuk semua
tampaknya belum cukup berhasil, ketidakhadiran siswa untuk belajar di kelas selama
pandemi COVID-19 berdampak pada hasil pendidikan yang lama kelamaan terlihat
amat sangat memprihatinkan (Susanto, 2022; Bozkurt, 2022). Hal ini dapat terlihat
dari minat siswa yang amat sangat kurang terhadap kegiatan pembelajaran, terutama
pembelajaran fisika (Bahtiar, 2022; Nicolete, 2021). Pembelajaran yang menarik
menjadi sebuah kewajiban demi terlaksananya kegiatan pembelajaran yang sukses
(Irvani, 2022). Suksesnya kegiatan pembelajaran akan bergantung pada literasi
teknologi guru, pengelola pendidikan dan juga peran orang tua. Seiring dengan
perkembangan teknologi, sistem pendidikan mulai berubah dari pembelajaran tatap
muka menjadi pembelajaran campuran atau blended learning (kombinasi media
pembelajaran cetak dan digital) (Sari et al, 2022; Oral, 2022). Begitu pun
pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran kini tidak lepas dari penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran, salah satunya dalam praktikum fisika.

Pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran fisika dapat menumbuhkan minat
siswa dalam belajar (Mastun, 2022; Safarati, 2022; Muttagin, 2023). Selain itu
praktikum juga dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan lain seperti
keterampilan proses sains, kreativitas, dan menangani learning lost selama pandemi
(Romadona, 2023; Putri, 2022; Dewi, 2022). Praktikum dalam pembelajaran abad
21 dapat dilakukan secara langsung, virtual atau blended (Nicolete, 2021; Marzoli,
2021). Pembelajaran praktikum umumnya memerlukan persiapan yang lebih
dibandingkan pembelajaran di kelas, mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai
dengan pasca praktikum. Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum pun
beragam yang umumnya menggunakan kit praktikum yang dijual di marketplace
atau dengan media yang dibuat oleh guru. Adapun praktikum dengan bantuan media
digital tentu merupakan sebuah inovasi untuk meningkatkan minat belajar serta hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran fisika.

Meskipun demikian, pada pelaksanaannya kegiatan praktikum menjadi
kendala baru di beberapa sekolah, hal ini disebabkan karena tidak tersedianya
peralatan praktikum yang memadai atau pun juga karena kurangnya skills dan literasi
teknologi guru untuk menunjang praktikum fisika berbasis digital di sekolah.
Padahal, praktikum dengan media digital sebenarnya dapat dilakukan kapan saja
dengan memanfaatkan media smartphone (Carroll, 2021). Di era ini smartphone
menjadi salah satu peralatan wajib yang dapat menunjang komunikasi. Pengetahuan
guru tentang penggunaan smartphone sebagai media bantu kegiatan praktikum
masih cukup rendah, sehingga penggunaan aplikasi-aplikasi penunjang praktikum
yang ada pada smartphone seperti sensor smartphone menjadi tidak familier, karena
permasalahan inilah maka dilakukan Pelatihan Perancangan Eksperimen Fisika
berbasis Sensor Smartphone bagi Guru Fisika/IPA di Kabupaten Garut. Kegiatan ini
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dilaksanakan sebagai upaya dalam meningkatkan skills guru dalam memanfaatkan
smarthphone sebagai media dalam membantu praktikum fisika.

B. Metodologi

Kegiatan pelatihan perancangan eksperimen fisika berbasis sensor
smartphone ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, pada tahap pertama peserta
dijelaskan terkait penggunaan aplikasi smartphone yaitu Phypox sebagai sensor
dalam eksperimen fisika. Berikutnya peserta diberikan materi terkait dengan
perancangan lembar kerja peserta didik interaktif dengan menggunakan website
liveworksheet.com. Pada tahap ini dijelaskan juga terkait dengan pengembangan
eksperimen fisika dengan pendekatan inquiry, sehingga peserta dapat
mengembangkan praktikum tidak hanya bersifat verifikasi saja. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika/sains di sekolah. Tahapan
selanjutnya adalah peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk melakukan
percobaan fisika langsung dengan menggunakan smartphone sebagai sensor.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
L Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Pendidikan Istam dan Keguruan Universitas Garut

! I
'Perencanaan Eksperimen Fisika Berbasis Sensor r
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Gambar 1. Peserta menerima penjelasan terkait dengan penggunaan
smartphone sebagai sensor dalam percobaan fisika.
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Gambar 2. Peserta menerima penjelasan terkait dengan perancangan lembar
kerja peserta didik interaktif.

Program Studi Pendidivan §isik -
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Gambar 3. Peserta mempraktikkan percobaan dengan menggunakan
smartphone sebagai sensor.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pengalaman Peserta melakukan eksperimen dengan sensor smartphone
Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta pelatihan, dilakukan
evaluasi sejauh mana responden menggunakan smartphone untuk melakukan
eksperimen fisika dan sejauh mana responden merasa mudah menemukan aplikasi
atau software untuk melakukan eksperimen fisika dengan menggunakan smartphone.

Pengalaman Peserta melakukan eksperimen dengan
sensor smartphone

Seberapa mudah Anda menemukan

aplikasi atau software untuk melakukan 200 0
eksperimen fisika dengan menggunakan ? 0%

smartphone?

Saya sering menggunakan smartphone 17%
untuk melakukan eksperimen fisika. 0 .
0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

B Sangat Setuju ®Setuju = Ragu-ragu ®Tidak Setuju ®Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Respons Peserta terhadap Pengalaman Melakukan Eksperimen dengan
Sensor Smartphone

Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka sering menggunakan
smartphone untuk melakukan eksperimen fisika, namun masih ada beberapa yang
merasa ragu atau tidak setuju. Dari total 24 responden, lebih dari setengah (54% atau
13 orang) menyatakan setuju bahwa mereka sering menggunakan smartphone untuk
tujuan tersebut. Sebanyak 4 responden (17%) mengungkapkan keraguan, sementara
5 responden (21%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (4%) menyatakan
sangat tidak setuju. Hanya 1 responden (4%) yang menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan peluang besar untuk guru dalam
memanfaatkan smartphone sebagai media pembelajaran khususnya pada kegiatan
eksperimen. Seperti halnya hasil penelitian Putra dan Anjani (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan smartphone sebagai alat dalam kegiatan
eksperimen memiliki fleksibilitas yang tinggi.
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Sebagian besar responden cenderung merasa mudah menemukan aplikasi atau
software untuk melakukan eksperimen fisika dengan menggunakan smartphone,
meskipun ada beberapa responden yang merasa ragu-ragu atau tidak setuju. Dari 24
responden, setengah dari responden (63% atau 15 orang) menyatakan bahwa mereka
mudah menemukan aplikasi smartphone untuk melakukan eksperimen fisika (setuju
dan sangat setuju). Sebanyak 29% atau 7 responden merasa ragu-ragu mengenai
kemudahan menemukan aplikasi atau software yang relevan, sementara 8% atau 2
responden menyatakan tidak setuju. Kemudahan dalam menggunakan aplikasi pada
smartphone ini dapat menjadi salah satu alternatif pengganti eksperimen dengan
keterbatasan alat laboratorium (MSi, 2021).

Kualitas materi yang disampaikan (Kualitas Pelatihan)

Pada kategori ini instrumen angket menggali terkait kejelasan materi dan
kemudahan peserta dalam memahami materi yang disajikan.

Kualitas materi yang disampaikan (Kualitas Pelatihan)

Saya merasa materi yang diberikan

sangat berguna bagi pemahaman saya (yO%
tentang menggunakan smartphone dalam 0
0%

eksperimen fisika.

Saya merasa materi yang diberikan
sangat jelas dan mudah dipahami. 0%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

® Sangat Setuju ®Setuju = Ragu-ragu ®Tidak Setuju ™ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Respons Peserta terhadap Kualitas Materi Pelatihan

Mayoritas (96%) peserta pelatihan menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
materi yang diberikan sangat berguna bagi pemahaman mereka tentang penggunaan
smartphone dalam pembelajaran/eksperimen fisika. Hanya sejumlah kecil (4%)
peserta yang menyatakan ragu-ragu. Tidak ada peserta yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju.
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Mayoritas (sekitar 92%) peserta pelatihan menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa materi yang diberikan sangat jelas dan mudah dipahami. Hanya sejumlah kecil
(8%) peserta yang menyatakan ragu-ragu. Tidak ada peserta yang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Manfaat yang diterima oleh peserta pelatihan
merupakan salah satu indikator dari keberhasilan kegiatan pelatihan (Pangga, dkk.,
2021). Oleh sebab itu, pelaksanaan pelatihan pemanfaatan sensor smarthone bagi
guru fisika dan IPA ini dapat dikatakan berhasil.

Interaksi dengan instruktur

Pada kategori ini instrumen angket menggali persepsi peserta pelatihan
terkait kegiatan pelatihan, cara instruktur dalam mengajar, serta pengetahuan dan
pemahaman instruktur dalam kegiatan pelatihan.

Interaksi dengan instruktur (Interaksi Instruktur)

Saya merasa kegiatan ini menyenangkan

Saya merasa instruktur membantu dan
memotivasi saya dalam belajar.

Saya merasa instruktur memiliki
pengetahuan yang cukup dan memahami
materi yang diberikan.

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

H Sangat Setuju M Setuju Ragu-ragu M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Respons Peserta terhadap Interaksi dengan Instruktur

Pada kategori ini seluruh peserta menyatakan sangat setuju (54%) dan setuju
(46%) bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan menyenangkan. Seluruh peserta
menyatakan sangat setuju (50%) dan setuju (50%) bahwa instruktur pelatihan ini
membantu dan memotivasi peserta untuk belajar. Kemudian seluruh peserta sangat
setuju (54%) dan setuju (46%) bahwa instruktur dalam pelatihan ini memiliki
pengetahuan yang cukup dan memahami materi yang diberikan.

Pemahaman tentang perencanaan eksperimen fisika berbasis sensor
smartphone
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Pada kategori ini instrumen angket menggali persepsi peserta pelatihan terkait
dengan kepercayaan diri peserta untuk melaksanakan eksperimen fisika dengan
menggunakan sensor smartphone di dalam konteks pembelajaran fisika di kelas serta
persepsi peserta didik terkait dengan pemahaman dalam merencanakan eksperimen
fisika menggunakan sensor smartphone.

Pemahaman tentang perencanaan eksperimen fisika
berbasis sensor smartphone

Saya merasa sudah bisa melakukan
eksperimen fisika denggn menggunakan 2505 000 %

sensor smartphone di dalam konteks

pembelajaran fisika di kelas
) 0%
Saya merasa sudah memahami
bagaimana membuat perencanaan 8%
eksperimen fisika menggunakan sensor %
smartphone

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

m Sangat Setuju mSetuju ®Ragu-ragu mTidak Setuju ® Sangat Tidak Setuju

Gambar 7. Respons Peserta terhadap Pemahaman Perencanaan Eksperimen

Sebagian besar peserta (75%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
mereka percaya dapat melaksanakan eksperimen fisika dengan menggunakan sensor
smartphone di dalam konteks pembelajaran fisika. Masih terdapat seperempat (25%)
peserta didik yang masih ragu-ragu terkait dengan hal tersebut.

Sebagian besar peserta (88%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
mereka merasa memahami perencanaan eksperimen fisika menggunakan sensor
smartphone. Masih ada sejumlah kecil 8% peserta yang menjawab ragu-ragu dan 4%
peserta didik menjawab tidak setuju.

Relevansi dengan kebutuhan pribadi/profesi.

Pada kategori ini instrumen angket menggali persepsi peserta pelatihan terkait
dengan relevansi materi pelatohan dengan kebutuhan pribadi dan profesi peserta,
serta apakah peserta tertarik untuk mempelajari secara lebih lanjut tentang
perencanaan eksperimen fisika berbasis sensor smartphone.
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Relevansi dengan kebutuhan pribadi/profesi
(Relevansi)

Saya tertarik untuk belajar lebih lanjut
imen fisika... INGU S0
tentang perencanaan eksperimen fisika...
Saya merasa kegiatan ini relevan dengan _‘y 0%
profesi saya. 0
Saya merasa kegiatan ini relevan dengan _8? 0%
kebutuhan pribadi saya. 2

0%
0% 20%  40% 60% 80% 100% 120%

W Sangat Setuju M Setuju Ragu-ragu M Tidak Setuju M Sangat Tidak Setuju

Gambar 8. Respons Peserta terhadap Relevansi Materi dengan Kebutuhan Profesi

Sebagian besar peserta (96%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
mereka merasa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan relevan dengan profesi mereka
sebagai guru fisika dan guru IPA di tingkat sekolah menengah, namun masih ada
sejumlah kecil (4%) peserta yang masih ragu-ragu. Sebagian besar peserta (92%)
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka merasa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan relevan dengan kebutuhan pribadi peserta, namun masih ada sejumlah
kecil (8%) peserta yang masih ragu-ragu.

Seluruh peserta menyatakan sangat setuju (46%) dan setuju (54%) bahwa
mereka tertarik untuk belajar lebih lanjut terkait dengan bagaimana merencanakan
eksperimen fisika berbasis sensor smartphone.

Diskusi

Berdasarkan hasil dan respons peserta terhadap kegiatan pelatihan
pemanfaatan sensor smartphone sebagai alat eksperimen fisika ada beberapa temuan
yang dapat ditelaah. Temuan-temuan tersebut di antaranya adalah (1) penggunaan
smartphone dalam eksperimen fisika, (2) kualitas materi pelatihan, (3) interaksi
antara peserta dan instruktur, (4) pemahaman mengenai perencanaan eksperimen
fisika dengan sensor smartphone, serta (5) relevansi pelatihan dengan kebutuhan
profesi peserta. Temuan ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan
penelitian atau pengabdian ke depannya.
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Pada aspek penggunaan smartphone dalam eksperimen fisika, mayoritas
responden (54%) mengaku sering memanfaatkan smartphone sebagai alat untuk
melakukan eksperimen fisika. Hal ini menunjukkan adanya peluang yang besar bagi
para guru untuk memanfaatkan kecanggihan smartphone sebagai media
pembelajaran yang efektif. Selain itu, sebagian besar responden (63%) juga
menyatakan bahwa mereka dengan mudah menemukan aplikasi atau perangkat lunak
yang relevan untuk melaksanakan eksperimen fisika melalui smartphone. Kelebihan
fleksibilitas dan aksesibilitas yang dimiliki oleh smartphone membuka potensi baru
dalam mengatasi keterbatasan alat laboratorium di sekolah. Keterbatasan alat
laboratorium ini menjadi masalah yang sering ditemui di sekolah (Qomariyah, dkk.,
2020; Irvani & Warliani, 2022). Dengan demikian, penggunaan smartphone dalam
eksperimen fisika menjadi alternatif yang menarik dan inovatif dalam proses
pembelajaran.

Pada aspek kualitas materi pelatihan ditemukan bahwa hampir semua peserta
pelatihan (96%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa materi yang diberikan
sangat berguna dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang penggunaan
smartphone dalam pembelajaran fisika. Selain itu, mayoritas peserta (92%) juga
merasa bahwa materi yang disajikan sangat jelas dan mudah dipahami. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan merasakan manfaat yang nyata dari materi
yang disampaikan dan bahwa materi tersebut telah disusun dengan baik oleh
instruktur pelatinan. Kualitas materi yang tinggi ini merupakan indikator
keberhasilan pelatihan, dan menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan sensor
smartphone bagi guru fisika dan IPA telah berhasil mencapai tujuannya (Pangga dkk.,
2021).

Pada aspek interaksi, seluruh peserta pelatihan menyatakan sangat setuju dan
setuju bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa instruktur pelatihan mampu menciptakan suasana yang
menginspirasi dan memotivasi peserta untuk belajar. Selain itu, peserta juga
menyatakan bahwa instruktur pelatihan sangat membantu dan memotivasi mereka
dalam proses pembelajaran. Faktor ini penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena interaksi yang positif antara peserta dan instruktur dapat
memperkuat Kketerlibatan peserta dan mempercepat pemahaman materi yang
disampaikan. Peserta pelatihan juga merasa bahwa instruktur memiliki pengetahuan
yang cukup dan memahami dengan baik materi yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa instruktur memiliki kompetensi yang memadai dalam mengajar dan
mendukung pemahaman peserta terkait pemanfaatan sensor smartphone dalam
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eksperimen fisika. Dengan demikian, aspek interaksi yang positif antara peserta dan
instruktur merupakan faktor penting dalam keberhasilan pelatihan dan meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.

Pada aspek pemahaman peserta terhadap materi pelatihan menunjukkan bahwa
hampir semua peserta pelatihan (92%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
materi yang diberikan sangat jelas dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa
instruktur pelatihan telah berhasil menyampaikan materi dengan cara yang efektif dan
mampu mengkomunikasikan informasi dengan baik kepada peserta. Peserta pelatihan
juga merasa bahwa materi yang disampaikan sangat berguna dalam meningkatkan
pemahaman mereka tentang penggunaan smartphone dalam pembelajaran fisika.
Dengan pemahaman yang baik terhadap materi, peserta pelatihan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran fisika di
kelas. Selain itu, peserta juga menyatakan kepercayaan diri mereka dalam
melaksanakan eksperimen fisika dengan menggunakan sensor smartphone di dalam
konteks pembelajaran fisika. Hal ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan merasa
siap dan mampu untuk mengimplementasikan pemahaman mereka dalam praktik
nyata. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan pemanfaatan
sensor smartphone telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan memberikan
mereka kepercayaan diri dalam merencanakan dan melaksanakan eksperimen fisika
dengan menggunakan smartphone sebagai alat yang relevan dalam pembelajaran
fisika.

Pada aspek relevansi dengan kebutuhan profesi, relevansi materi pelatihan
dengan kebutuhan pribadi dan profesi peserta pelatihan sangat penting dalam menilai
keberhasilan pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
pelatihan (96%) menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan relevan dengan profesi mereka sebagai guru fisika dan guru IPA di
tingkat sekolah menengah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan
menganggap materi yang disampaikan memiliki aplikabilitas yang langsung dalam
pekerjaan mereka sebagai guru. Selain itu, mayoritas peserta (92%) juga menyatakan
setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan relevan dengan kebutuhan pribadi
mereka. Artinya, mereka merasa bahwa materi pelatihan memberikan manfaat yang
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengembangan diri mereka. Dalam konteks ini,
pelatihan pemanfaatan sensor smartphone telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam menghadirkan materi yang relevan dengan kebutuhan peserta dan
menjawab tantangan dalam mengintegrasikan teknologi smartphone dalam
pembelajaran fisika.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
smartphone dalam eksperimen fisika telah diterima dengan baik oleh peserta
pelatihan. Mayoritas peserta mengakui sering menggunakan smartphone untuk
eksperimen fisika dan merasa mudah menemukan aplikasi yang relevan. Materi
pelatihan dinilai memiliki kualitas yang baik, dengan pemahaman yang tinggi dan
kejelasan materi yang mudah dipahami. Interaksi dengan instruktur dinilai positif,
dengan instruktur yang membantu dan memotivasi peserta. Selain itu, materi
pelatihan juga relevan dengan kebutuhan pribadi dan profesi peserta. Secara
keseluruhan, pelatihan pemanfaatan sensor smartphone telah berhasil dalam
meningkatkan pemahaman peserta, memberikan materi yang relevan, dan mendorong
penggunaan smartphone sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam eksperimen
fisika.

Untuk pengembangan ke depan, disarankan untuk melanjutkan pelatihan
pemanfaatan sensor smartphone dengan melibatkan lebih banyak guru fisika dan
IPA. Dalam pelatihan ini, perlu diperluas cakupan materi yang meliputi berbagai
eksperimen fisika yang dapat dilakukan dengan smartphone, serta pengenalan
aplikasi atau software yang lebih khusus dan mendalam. Selain itu, perlu dilakukan
evaluasi secara berkala terhadap materi dan metode pelatihan, serta memperhatikan
umpan balik peserta untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelatihan.
Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan industri teknologi juga dapat dijalin
untuk mengoptimalkan penggunaan smartphone dalam eksperimen fisika. Dengan
upaya yang berkelanjutan dan peningkatan penggunaan smartphone sebagai alat
pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta serta
memperkaya pengalaman pembelajaran fisika di masa depan.
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